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ABSTRACT

UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI

JAKARTA

(A) AGUSTINA AZIZAH RENGGALITA (115140493)

(B) PENGARUH  FINANCIAL  LITERACY TERHADAP  FINANCIAL
SATISFACTION MELALUI FINANCIAL CAPABILITY SEBAGAI VARIABEL
MEDIASI PADA DOSEN YANG AKTIF BEKERJA DI SELURUH INDONESIA

(C) xv + 78 pages, 2017, 29 tables; 6 pictures; 4 attachments

(D) FINANCIAL MANAGEMENT

(E) Abstract : This research aimed to examine the influence of Financial Literacy
toward Financial Satisfaction through Financial Capability as Mediation
Variable. This research was conducted lecturers are actively working
throughout Indonesia. The method of sampling is accidentalsampling. The
subject of this study were all lecturers are actively working throughout
Indonesia, both at State and Private Universities. The sample in this study
amounted to 500 respondents through spreading a questionnaire to lecturers by
online through Google questionaire. The data processed using SmartPLS 3.0.
The result suggest that Financial Literacy have significant influence on
Financial satisfaction through Financial Capability. The results of this study
are consistent with the predictions of Theory Planned Behavior and Behavioral
Finance Theory.

(F) Daftar Pustaka

(G) Dr. Ir.Agus Zaenul Arifin, M.M



ABSTRAK

UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI

JAKARTA

(A) AGUSTINA AZIZAH RENGGALITA (115140493)

(B) PENGARUH FINANCIAL LITERACY TERHADAP FINANCIAL
SATISFACTION MELALUI FINANCIAL CAPABILITY SEBAGAI
VARIABEL MEDIASI PADA DOSEN YANG AKTIF BEKERJA DI
SELURUH INDONESIA

(C) xv + 78 halaman, 2017, 29 tabel; 6 gambar; 4 lampiran

(D) MANAJEMEN KEUANGAN

(E) Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Financial Literacy
terhadap Financial Satisfaction melalui Financial Capability sebagai variabel
mediasi. Penelitian ini dilakukan dosen aktif bekerja di seluruh Indonesia.
Metode sampling adalah sampling aksidental. Subjek penelitian ini adalah
semua dosen aktif bekerja di seluruh Indonesia, baik di Perguruan Tinggi Negeri
maupun Swasta. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 500 responden dengan
menyebarkan kuesioner kepada dosen secara online melaluikuesioner Google.
Data diolah menggunakan SmartPLS 3.0. Hasilnya menunjukkan bahwa
Financial Literacy berpengaruh signifikan terhadap Financial Satisfaction
melalui Financial Capability. Hasil penelitian ini konsisten dengan prediksi
Theory of Planned Behavior dan Behavioral Finance Theory.

(F) Daftar Pustaka

(G) Dr. Ir.Agus Zaenul Arifin, M.M



“There is no impossible in this world”

“Orang yang sukses adalah orang yang belajar di saat orang lain
tertidur”’

“Every day, take the chance to do something new. It won’t cost much more than
the courage it takes to do it”
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat Indonesia saat ini belum dapat dikatakan mencapai
kehidupan sesuai dengan yang diinginkan. Masyarakat sendiri tidak bisa
memenuhi kebutuhan hidupnya agar tercapai kepuasan yang diinginkan.
Misi negara indonesia yang telah dinyatakan oleh presiden dan wakil
presiden pada tahun 2014, yang merupakan mewujudkan kualitas hidup
manusia Indonesia yang tinggi, maju dan sejahtera masih belum terwujud.
Yang berarti membuat hidup masyarakat Indonesia menjadi bahagia, tenang
dan terpenuhi seluruh kebutuhan hidupnya sehingga tercapai kesejahteraan.
Namun, masih banyak masyarakat Indonesia yang masih mengalami
kemiskinan.

Menurut Suparlan (1984), Kemiskinan merupakan standar tingkat
hidup yang rendah yaitu dengan tingkat kekurangan materi pada sejumlah
atau golongan orang dibandingkan standar kehidupan yang umum berlaku
dalam masyarakat yang bersangkutan. Sumodiningrat  (1999)
mengklasifikasikan kemiskinan dalam lima tingkat, yaitu :

1. Kemiskinan Absolut
Kemiskinan absolut dapat diketahui melalui pemenuhan kebutuhan
dasar minimum yang memungkinkan seseorang untuk hidup layak, dan
dapat diketahui melalui tingkat pendapatan untuk memenuhi kebutuhan.
Dengan kata lain, pendapatan dinilai tidak mencukupi kebutuhan hidup
seseorang apabila tidak dapat melewati garis kemiskinan atau pembatas

minimum dari tingkat pendapatan.



2. Kemiskinan Relatif

Sekelompok orang yang berada dalam masyarakat jika mengalami

kondisi kemiskinan relatif, maka pendapatannya lebih rendah

dibandingkan kelompok lain tanpa melihat apakah termasuk dalam
kategori miskin absolut atau tidak.

Contohnya : A merupakan seseorang yang pintar di kelompok yang

selalu mendapat nilai 70 karena ia mendapat nilai 85. A dibandingkan

dengan kelompok yang selalu mendapat nilai 90, maka A dianggap
paling bodoh karena mendapat nilainya lebih kecil dari kelompok
tersebut.

3. Kemiskinan Kultural

Kemiskinan kultural terkait dengan sikap seseorang yang disebabkan

faktor budaya setempat. Seseorang yang mengalami kemiskinan tidak

mau berusaha untuk memperbaiki tingkat kehidupannya meskipun ada
usaha dari pihak luar yang berupaya membantu.
4. Kemiskinan Kronis

Terdapat tiga alasan yang menyebabkan kemiskinan kronis, yaitu:

a. Kondisi sosial budaya yang mendorong sikap dan kebiasaan hidup
masyarakat yang tidak produktif (karena kondisi terjadi secara terus
menerus dalam jangka waktu yang lama)

b. Keterbatasan akan sumber daya dan ketidaksanggupan menjangkau
daerah yang jauh dan terpencil.

c. Pendidikan dan perawatan kesehatan mempunyai derajat yang

rendah, kurangnya lapangan kerja dan tidak sanggupnya masyarakat

dalam mengikuti ekonomi pasar.
5. Kemiskinan Sementara

Kemiskinan sementara terjadi akibat adanya:

1) Perubahan siklus ekonomi yang berasal dari kondisi normal

menjadi krisis ekonomi,

2) Perubahan musiman, dan



3) Bencana alam atau kejadian berdampak menurunnya tingkat
kesejahteraan suatu masyarakat.

Mengutip dari kompas.com pada Selasa, 17 Juli 2017. Dinyatakan
olen Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) Suhariyanto bahwa tingkat
kemiskinan semakin dalam apabila indeks kedalaman (Kemiskinan)
mengalami peningkatan. Presentase indeks kedalaman kemiskinan
mengalami peningkatan dari bulan September 2016 sebesar 1.74 telah
mencapai sebesar 1.83 pada bulan Maret 2017. Seharusnya pada tahun
2017, kemiskinan semakin berkurang. Banyak bantuan yang telah diberikan
oleh pemerintah pusat. Tapi pada tahun 2017 kemiskinan mengalami
peningkatan.

Mengutip dari kompas.com pada Sabtu, 11 Agustus 2017 dinilai
oleh menteri keuangan Sri Mulyani bahwa masalah sebenarnya di Indonesia
bukanlah mengenai uang. Dikarenakan tiap tahun, pemerintah pusat
mengeluarkan dana lebih dari Rp 700 triliun dana ke daerah dandesa.
Seharusnya dengan adanya sumber daya yang telah di dapatkan dapat
mengurangi kemiskinan yang terjadi. Karena sudah banyak bantuan yang
diberi oleh pemerintah pusat. Berupa distribusi beras sejahtera dan dana
yang dialokasikan tiap tahunnya ke daerah dan desa.

Dari dua sumber berita tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
meskipun pemerintah telah mengeluarkan belanja yang lebih besar kedaerah
dan desa, tetapi ternyata kemiskinan malah meningkat. Seharusnya
pendapatan besar yang telah di dapatkan dapat menyebabkan kemiskinan
menurun, namun nyatanya tidak. Dengan dikeluarkan dana yang lebih
besar, kemiskinan malah semakin meningkat. Peningkatan kemiskinan yang
terjadi menyebabkan kepuasan mengalami penurunan.

Pemerintah memiliki tujuan melaksanakan pembangunan untuk
meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat dan membuka lapangan
pekerjaan bagi semua orang, baik di kota maupun di pedesaan. Dengan kata
lain pembangunan akan mengurangi kemiskinan. Salah satu bentuk

pembangunan yaitu pembangunan di bidang pendidikan.



Kemiskinan dapat dikurangi melalui pendidikan. Pendidikan
diharapkan mampu merubah cara berpikir masyarakat menjadi lebih sehat.
Cara berpikir yang lebih sehat dapat membentuk karakter masyarakat yang
mempunyai pola hidupnya menjadi lebih baik. Hidup yang baik berarti
masyarakat tidak hanya memikirkan kebutuhan hidup sekarang saja, juga
memikirkan kebutuhan di masa yang akan datang. Pola hidup demikian
akan memberikan jaminan yang lebih baik untuk kehidupan di masa yang
akan datang yang tidak pasti. Berarti individu tersebut akan menghadapi
hidupnya menjadi lebih tenang. Kehidupan demikian menciptakan
kesejahteraan dari anggota masyarakat. Ini berarti kesejahteraan hidupdapat
terbentuk tidak hanya disebabkan oleh pendapatan yang besar, tetapijuga
berkaitan dengan kemampuan individu mengelola pendapatannya lebih baik
dan terencana yang mampu menjamin kebutuhan materi dalam jangka
panjang.

Kepuasan adalah suatu kondisi yang harapan dan keinginannyadapat
terpenuhi. Kepuasan merupakan penilaian mengenai ciri atau keistimewaan
produk atau jasa yang menyediakan tingkat kesenangan individu berkaitan
dengan pemenuhan kebutuhan konsumsi individu (Zeithaml and Bitner,
2000:75). Dari pengertian tersebut, maka dapat dikatakan bahwa kepuasan
merupakaan bagian dari kesejahteraan hidup. Sehingga peningkatan
kemiskinan adalah penurunan kesejahteraan hidup. Secara mikro berarti
penurunan kepuasan.

Kepuasan finansial (financial satisfaction) adalah ukuran subjektif
kesejahteraan keuangan yang berkaitan dengan berbagai aspek situasi
keuangan individu (Sahi, 2013). Kepuasan finasial adalah persepsi individu
tentang apakah sumber keuangan seseorang mencukupi untukmemenuhi
kebutuhan hidupnya (Hira dan Mugenda, 1998).



Berdasarkan definisi tentang kepuasan finansial, dapat disimpulkan
bahwa kepuasan finansial adalah bentuk kepuasan yang dikaitkan dengan
kondisi keuangan seseorang yang mapu memenuhi kebutuhan hidupnya.
Kepuasan keuangan berkaitan dengan pengelolaan pendapatan individu
untuk memenuhi kebutuhannya. Individu yang mampu mengelola
pendapatannya dengan baik, akan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.
Sehingga kepuasan keuangan akan tercapai. Individu dengan pendapatan
yang lebih rendah dan mampu mengelola pendapatannya akan memperoleh
kepuasan keuangan yang lebih tinggi dibandingkan dengan individu dengan
pendapatan yang lebih besar tetapi dia tidak dapat mengelola
pendapatannya.

Pengelolaan pendapatan berkaitan dengan literasi keuangan. Literasi
keuangan adalah kombinasi antara kesadaran, pengetahuan, keterampilan,
sikap, dan perilaku yang diperlukan untuk membuat suatu keputusan
keuangan dengan tujuan mencapai kepuasan individu (Atkinsondan Messy,
2012). Literasi keuangan berupa pengetahuan keuangan, perilaku
keuangan, dan sikap keuangan. Pengetahuan keuangan dapat membantu
memahami masalah keuangan yang terjadi pada individu tersebut. Perilaku
keuangan dapat membantu bagaimana perilaku menghadapi suatu situasi
berdasarkan pengalaman atau pengetahuan yang telah dipelajari. Sikap
keuangan dapat membantu untuk menyadari sikap seperti apa yang harus
dilakukan dalam menghadapi masalah keuangan. Pengetahuan keuangan
seseorang tanpa sikap keuangan hanya menjadi pengetahuan semata.

Sikap keuangan seperti melakukan penghematan, menabung, dan
melakukan investasi untuk masa depan dapat memberikan kenyamanan dan
ketenangan bagi individu. Setidaknya dalam melakukan ketiga hal tersebut,
individu telah memahami permasalahan keuangannya. Hal tersebut
dilakukan agar terhindar dari permasalahan yang sama di masa yang akan

datang.



Dengan kata lain, kepuasan keuangan terbentuk melalui
pengetahuan keuangan yang mampu mencukupi kebutuhan hidup individu
atau masyarakat. Jadi literasi keuangan mempengaruhi kepuasan keuangan.
Literasi keuangan sebatas pengetahuan keuangan. Pengetahuan yang
didukung dengan kompetensi untuk melakukan tindakan dari suatu
kesempatan mampu menciptakan kepuasan keuangan. Pengetahuan yang
disukung dengan kompetensi ini disebut kemampuan keuangan (Financial
Capability).

Goro (2006) mendefinisikan kemampuan keuangan sebagai
keterampilan, pengetahuan, dan kepercayaan yang diperlukan untuk
membuat keputusan keuangan yang tepat untuk mengelola keuangan secara
efektif. Taylor (2011) juga dikaitkan dengan kemampuan dalam
pengendalian keuangan. Berdasarkan uraian sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa literasi keuangan akan mempengaruhi kemampuan
keuangan dan kepuasan keuangan. Kemampuan keuangan akan
mempengaruhi kepuasan keuangan.

Skreblin et al (2017) telah meneliti mengenai hubungan antara
literasi keuangan dan kepuasan keuangan. Hasilnya menunjukkan bahwa
pria yang memiliki pengetahuan tentang literasi keuangan yang tinggi
dibandingkan wanita, sehingga kepuasan keuangan nya tinggi juga. Johnson
dan Sherraden (2007) membuktikan bahwa pendidikan memperkuat
pengaruh hubungan literasi keuangan terhadap kemampuan keuangan. Xiao
(2013) membuktikan bahwa kemampuan keuanganindividu berpengaruh
positif terhadap kepuasan keuangan.

Xiao dan Porto (2017) menghasilkan bahwa kepuasan keuangan
(Financial Satisfaction) dan pendidikan keuangan (Financial Education)
dipengaruhi yaitu Subjective Financial Literacy, Desirable Financial
Behavior, Financial Capability Index, Objective Financial Literacy, dan

Perceived Financial Capability.



Berdasarkan penjelasan mengenai kedudukan hungan dan sifat
hubungan antara Financial Satisfaction, Financial Capability, dan
Financial Literasi, maka tujuan dari penelitian ini adalah akan melihat
pengaruh Financial Literasi terhadap Financial Satisfaction melalui
Financial Capability.

Penelitian ini memiliki responden yang menjadi target penelitian.
Responden yang ditargetkan dalam penelitian ini, yaitu dosen yang aktif
bekerja di seluruh indonesia. Responden yang ditargetkan telah memiliki
pendidikan dalam jenjang minimal S1. Dengan memiliki standar pendidikan
S1 diharapkan responden memiliki pengetahuan dan dapat mengelola
keuangan dengan baik, sehingga dapat tercapai kepuasan keuangan.
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data kuisioner, sama
seperti penelitian yang Xiao dan Porto lakukan. Sampel yang diteliti dalam
penelitian ini sebanyak 500 responden. Penelitian ini menggunakan media
aplikasi SmartPLS 3.0 untuk mengukur hasilpenelitian.

Berdasarkan penjelasan latar belakang penelitian ini dan penelitian
terdahulu bahwa penulis membuat penelitian ini dengan judulPENGARUH
FINANCIAL LITERACY TERHADAP FINANCIAL SATISFACTION
MELALUI FINANCIAL CAPABILITY SEBAGAI VARIABEL
MEDIASI PADA DOSEN YANG AKTIF BEKERJA DI SELURUH
INDONESIA.

. Masalah Riset

Dari penjelasan latar belakang diatas, masalah riset yang akan dibahas

yaitu:

1. Apakah Literasi Keuangan (Financial Literacy) berpengaruh terhadap
Kemampuan Keuangan (Financial Capability)

2. Apakah Kemampuan Keuangan (Financial Capability) berpengaruh

terhadap Kepuasan Keuangan (Financial Satisfaction)



3.

4.

Apakah Literasi Keuangan (Financial Literacy) berpengaruh terhadap
Kepuasan Keuangan (Financial Satisfaction)

Apakah Literasi Keuangan (Financial Literacy) berpengaruh terhadap
Kepuasan Keuangan (Financial Satisfaction) melalui Kemampuan
Keuangan (Financial Capability)

C. Batasan Masalah

Batasan penelitian yang ditetapkan dibuat untuk penelitian menjadi terarah.

Batasan penelitian ini yaitu:

1.

2.

3.

Objek penelitian dan pembahasan adalah mengenai Literasi Keuangan
(Financial Literacy) dan Kemampuan Keuangan (Financial Capability)
pada dosen di seluruh Indonesia

Objek penelitian dan pembahasan adalah mengenai Kepuasan
Keuangan (Financial Satisfaction) pada dosen di seluruh Indonesia
Subyek yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi hanya Kelompok

Dosen yang aktif bekerja di seluruh Indonesia.

D. Perumusan Masalah

1.

Bagaimana pengaruh Literasi Keuangan (Financial Literacy) terhadap
Kemampuan Keuangan (Financial Capability) pada kelompok dosen
yang aktif bekerja di seluruh Indonesia ?

Bagaimana pengaruh KemampuanKeuangan (Financial Capability)
terhadap Kepuasan Keuangan (Financial Satisfaction) pada kelompok
dosen yang bekerja di seluruh indonesia ?

Bagaimana pengaruh Literasi Keuangan (Financial Literacy) terhadap
Kepuasan Keuangan (Financial Satisfaction) pada kelompok dosenyang
bekerja di seluruh indonesia ?

Bagaimana pengaruh Literasi Keuangan (Financial Literacy) terhadap
Kepuasan Keuangan (Financial Satisfaction) melalui Kemampuan
Keuangan (Financial Capability) pada kelompok dosen yang aktif

bekerja di seluruh indonesia ?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka tujuan

penelitiannya yaitu :

1. Untuk mengetahui dalam menguji pengaruh Literasi Keuangan
(Financial Literacy) terhadap KemampuanKeuangan (Financial
Capability) pada kelompok dosen yang aktif bekerja di seluruh
Indonesia

2. Untuk mengetahui dalam menguji pengaruh KemampuanKeuangan
(Financial Capability) terhadap Kepuasan Keuangan (Financial
Satisfaction) pada kelompok dosen yang aktif bekerja di seluruh
indonesia

3. Untuk mengetahui dalam menguji pengaruh Literasi Keuangan
(Financial Literacy) terhadap Kepuasan Keuangan (Financial
Satisfaction) pada kelompok dosen yang aktif bekerja di seluruh
indonesia

4. Untuk mengetahui pengaruh dalam menguji Literasi Keuangan
(Financial Literacy) terhadap Kepuasan Keuangan (Financial
Satisfaction) melalui Kemampuan Keuangan (Financial Capability)

pada kelompok dosen yang aktif bekerja di seluruh indonesia

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat praktis, dapat memberi informasi mengenai pengaruh Literasi
Keuangan (Financial Literacy) terhadap Kemampuan Keuangan
(Financial Capability) pada kelompok dosen yang aktif bekerja di
seluruh Indonesia.

2. Manfaat praktis, dapat memberi informasi mengenai pengaruh
Kemampuan Keuangan (Financial Keuangan) terhadap Kepuasan
Keuangan (Financial Satisfaction) pada kelompok dosen yang aktif
bekerja di seluruh Indonesia.



3. Manfaat praktis, dapat memberi informasi mengenai pengaruh Literasi
Keuangan (Financial Literacy) terhadap Kepuasan Keuangan (Financial
Satisfaction) pada kelompok dosen yang aktif bekerja di seluruh
Indonesia.

4. Manfaat praktis, dapat memberi informasi mengenai Literasi Keuangan
(Financial Literacy) berpengaruh terhadap Kepuasan Keuangan
(Financial Satisfaction) melalui Kemampuan Keuangan (Financial
Capability) pada kelompok dosen yang aktif bekerja di seluruh
Indonesia.

5. Manfaat teoritis, dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan

sesuai dengan hasil yang ditemukan dalam penelitian.
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